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ABSTRAK

Septi Zekira Adsi Putri. 2023. Efektivitas Kemampuan Pembelajaran Bangun
Datar Melalui Media Tangram Untuk Siswa Tunadaksa Kelas IX di SLBN 1
Linggo Sari Baganti. Skripsi. Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan yang peneliti temukan di
SLBN 1 Linggo Sari Baganti, seorang anak tunadaksa kelas IX belum mampu
mengenal 5 bangun datar. Berdasarkan hal tersebut anak perlu diberikan media
untuk mendukung pembelajaran siswa. Media tangram adalah media yang
memiliki 7 kepingan bangun datar dan berbentuk benda konkrit dengan beragam
warna, sehingga anak merasa tertarik dan mudah dalam memahami pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah media tangram efektif
dalam meningkatkan pelajaran bangun datar untuk siswa tunadaksa kelas IX.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk
Single Subject Research (SSR). Eksperimen SSR adalah analisis data bertumpu
pada subjek secara individual. Dengan desain A-B-A atau reversal design dengan
tiga tahap yaitu kondisi baseline pertama (Al), intervensi (B), dan baseline kedua
(A2). Kondisi baseline (Al) dilaksanakan pengamatan sebanyak 4 kali, kondisi
intervensi (B) dilaksanakan sebanyak 8 kali, dan kondisi baseline (A2)
dilaksanakan sebanyak 4 kali. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah berupa tes dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis visual grafik.

Dari pengamatan yang dilakukan, kondisi baseline Al diperoleh hasil 0%,
0%, 0%, 0%. Pada kondisi intervensi B didapatkan hasil 25%, 30%, 45%, 55%,
65%, 70%, 70%, 70%. Sedangkan kondisi baseline A2 diperoleh hasil 75%, 85%,
85%, 85%. Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian menunjukkan
kemampuan mengenal bentuk bangun datar meningkat setelah menggunakan
media tangram pada anak tunadaksa. Media tangram efektif digunakan dalam
pembelajaran bangun datar.

Kata Kunci: Bangun Datar, Tangram, Tunadaksa



ABSTRACT

Septi Zekira Adsi Putri. 2023. The Effectiveness of Flat Shape Learning Skills
Through Tangram Media for Class IX Impaired Students at SLBN 1 Linggo Sari
Baganti. Thesis. Special education. Faculty of Science Education. Padang State
University.

This research is motivated by the problems that researchers found at SLBN
1 Linggo Sari Baganti, a quadriplegic child in class IX has not been able to
recognize 5 flat shapes. Based on this, children need to be given media to support
student learning. Tangram media is media that has 7 pieces of flat shapes and is in
the form of concrete objects with various colors, so that children feel interested
and easy to understand learning. The purpose of this study was to prove whether
the tangram media is effective in improving flat shape lessons for class IX
quadriplegic students.

This research uses a type of experimental research in the form of Single
Subject Research (SSR). The SSR experiment is a data analysis based on
individual subjects. With an A-B-A design or reversal design with three stages,
namely the first baseline condition (Al), intervention (B), and second baseline
(A2). Baseline conditions (A1) were observed 4 times, intervention conditions (B)
were carried out 8 times, and baseline conditions (A2) were carried out 4 times.
Data collection techniques in this study were in the form of tests and
documentation studies. The data analysis technique used is graphical visual
analysis.

From the observations made, the results of baseline Al obtained 0%, 0%,
0%, 0%. In the intervention condition B, the results were 25%, 30%, 45%, 55%,
65%, 70%, 70%, 70%. While the baseline condition A2 obtained results of 75%,
85%, 85%, 85%. Based on the results of data analysis, the results of the study
showed that the ability to recognize flat shapes increased after using tangram
media in children with physical disabilities. Tangram media is effectively used in
learning flat shapes.

Keywords: plane figure, Tangram, disabled child
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak disabilitas atau anak berkebutuhan khusus ialah suatu istilah
untuk anak dengan ciri berbeda, sehingga pelayanan dan perlakuan khusus
harus diberikan dalam bentuk pendidikan khusus. Anak disabilitas
cenderung memiliki ciri-ciri yang berbeda, dilihat dari segi fisik, mental,
ataupun emosi. Pelayanan pendidikan yang diberikan harus disesuaikan
dengan kelainan yang dimiliki dan penanganan harus tepat sesuai dengan
kebutuhan anak (Putranto, 2015). Salah satu golongan anak berkebutuhan

khusus adalah anak tunadaksa.

Balkist (2020) menjelaskan bahwa anak tunadaksa adalah anak
dengan keadaan keterbatasan gerak yang diakibatkan dari kerusakan
tulang serta otot sehingga mengganggu fungsi tubuh dan mengurangi
kapasitas normal anak dalam mengikuti pendidikan. Keterbatasan gerak
terjadi sebelum kelahiran, saat kelahiran atau setelah kelahiran,
menyebabkan abnormalitas tulang, otot, dan sendi (Faira & Nurhastuti,
2022). Anak tunadaksa secara kognitif sama seperti anak-anak lainnya,
akan tetapi kurangnya rasa percaya diri dan dapat menghambat
pembelajaran anak sehingga kurang memunculkan konsep diri yang utuh.
Untuk itu perlu adanya pengembangan potensi pendidikan untuk anak

tunadaksa salah satunya yaitu dalam pembelajaran matematika.



Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan interaksi yang
terjadi antara guru dengan siswa yang mengikutsertakan pemikiran, logika,
dan pemecahan masalah disuatu ruang belajar dengan rancangan
sedemikian rupa dengan media dan metode yang berbeda. Kemampuan
dalam matematika adalah bagian yang mesti ada pada siswa terkhusus
dalam mengembangkan nalar, interaksi dua arah, serta problem solving
yang ditemui di kehidupan sehari-hari siswa (Sari & Iswari, 2019).
Matematika berhubungan dengan konsep geometri serta penyelesaiannya.

Geometri adalah sistem matematika yang dimulai dengan konsep
dasar yaitu titik, yang digunakan untuk membuat garis dan membentuk
suatu bentuk. Oleh karena itu, perlunya pengenalan secara konkrit
terhadap geometri, salah satunya pada pengenalan bangun datar dan ciri-
cirinya. Bangun datar ialah bangun dengan permukaan datar dengan dua
dimensi, mempunyai panjang serta lebar dan tidak terdapat tinggi, dibatasi
oleh garis lurus ataupun garis lengkung (Yuniarto & Hardi, 2017).
Dikehidupan sehari-hari sering dijumpai bangun datar, seperti pintu,
dinding kelas, meja, papan tulis, jendela, uang, dan televisi. Maka
perlunya pengenalan mengenai bangun datar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan
sebelumnya di SLB N 1 Linggo Sari Baganti Pesisir Selatan, terdapat
seorang siswa tunadaksa berinisial N berumur 16 tahun yang berada di
kelas IX berjenis kelamin perempuan dengan ciri fisik kedua tangan yang

tidak bisa diluruskan tetapi jari-jari tangan masih berfungsi, dan kaki



kanan yang sedikit kaku. N memiliki kemampuan bina diri yang baik, N
bisa menulis dengan baik, mampu memegang benda, memindahkan benda,
dan menghubungkan garis.

Penulis menemukan siswa tunadaksa yang sedang belajar tentang
bangun datar. Peneliti melihat N saat pembelajaran berlangsung
mengalami kesulitan, dimana N belum mengenal jenis bangun datar dan
belum memahami sifat-sifat bangun datar, N belum mengenal bentuk
bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang, segitiga, dan belah
ketupat. Adapun media yang digunakan guru adalah menggambarkan
bangun datar di papan tulis.

Penulis juga mengamati metode yang dipakai guru ketika proses
belajar mengajar, yaitu dengan metode ceramah. Selama proses belajar
guru tidak menyajikan bangun datar secara konkrit kepada siswa hanya
menggambarkan saja dan tidak menyebutkan sifat-sifat bangun datar
dengan detail sehingga susah dipahami siswa, serta dalam penyampaian
materi guru tidak melibatkan siswa secara lansung sehingga siswa kurang
memahami pembelajaran bangun datar.

Ketika guru memberikan lembar kerja yang terdiri dari sepuluh
soal mengenai menyebutkan sifat-sifat dari 5 bangun datar dan
menunjukkan lima bentuk bangun datar. Siswa terlihat kebingungan dalam
menjawab pertanyaan tersebut. Dari 10 soal yang diberikan anak tidak
mampu dalam menjawab soal tersebut. Skor yang diperoleh anak adalah 0.

Kemudian guru juga memberikan lembar kerja dengan 10 soal berikutnya



tentang membedakan bentuk bangun datar serta menghitung jumlah sisi
bangun datar. Dari 10 soal yang diberikan siswa mendapat skor 0.

Setelah penulis melihat hasil evaluasi bahwa N mendapatkan nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), dimana KKM untuk anak
tunadaksa di SLBN 1 Linggo Sari Baganti kelas IX adalah 75 sedangkan
nilai yang didapatkan adalah 0, ketika guru menggunakan media yang
hanya menggambarkan bangun datar di papan tulis. Oleh karena itu, pada
pembelajaran bangun datar membutuhkan perbaikan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas,
sekolah menggunakan K13. Pembelajaran bangun datar terdapat di dalam
tema 1 “Globalisasi” dan sub tema 1 “Globalisasi di sekitar ku”. Pada
pembelajaran kedua terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia,
matematika, dan SBDP. KD yang terdapat pada pembelajaran matematika
adalah KD 3.1 menjelaskan konsep bangun datar (persegi, persegi
panjang, segitiga, belah ketupat, dan jajar genjang), dengan indikator
3.1.1. menyebutkan sifat-sifat bangun datar, 3.1.2. menunjukkan bentuk
bangun datar. KD 4.1 mengklasifikasi bangun-bangun datar, dengan
indikator 4.1.1. menyebutkan perbedaan pada bentuk bangun datar, 4.1.2.
menghitung berapa jumlah sisi pada bangun datar

Pembelajaran bangun datar terdapat capaian pembelajaran yaitu
siswa mampu mengidentifikasi bentuk bangun datar serta mengetahui ciri-
ciri bangun datar. Untuk mengetahui kemampuan siswa lebih lanjut

penulis melanjutkan ke tahap asesmen. Dari hasil asesmen kemampuan



dasar matematika siswa didapatkan hasil bahwa pada kemampuan dasar
matematika siswa sudah baik. Kemudian dilanjutkan asesmen tentang
bangun datar.

Penulis memberikan soal sebanyak 20 dan meminta N untuk
mengerjakannya. 5 soal mengenai sifat-sifat bangun datar, 5 soal
menunjukkan bentuk bangun datar, 5 soal membedakan bentuk bangun
datar, dan 5 soal tentang menghitung jumlah sisi bangun datar. N terlihat
kebingungan dan membutuhkan waktu untuk menjawabnya. Dari 20 soal
yang diberikan N belum mampu menyelesaikannya dan diperoleh nilai
akhir yaitu 0.

Selama tiga sesi sehingga penulis menghentikan proses pemberian
tes dikarenakan hasil yang diperoleh konsisten di angka yang sama di tiga
sesi berturut-turut. N adalah anak tunadaksa yang tidak mengalami
masalah pada visual. Dibutuhkan pengulangan dan penjelasan lebih detail
kepada N supaya lebih memahami pembelajaran. Permasalahan N yang
belum mengetahui semua jenis dan ciri-ciri bangun datar dikarenakan
proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru cenderung tidak
menggunakan media pembelajaran yang konkret ataupun yang digunakan
hanya media sederhana sehingga mengakibatkan pemahaman konsep yang
di dapat tidak optimal. Oleh karena itu dibutuhkan peningkatan
pemahaman kepada anak melalui penggunaan media konkret.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meningkatkan

kemampuan pembelajaran bangun datar, dengan mendapatkan progress



setelah diberikan intervensi dengan media pembelajaran. Penulis akan
melihat kemampuan awal siswa tunadaksa terlebih dahulu mengenai
bangun datar, kemudian pemberian perlakuan, serta melihat keadaan akhir
siswa sesudah mendapatkan perlakuan media. Dimana penulis
menggunakan jenis penelitian Single Subject Research, ialah suatu
penelitian analisis datanya bertumpu terhadap subjek secara individual,
untuk melihat pengaruh perlakuan kepada target behavior, kemudian data
dianalisis dengan bentuk analisis visual grafik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis tertarik
menggunakan media tangram. Media tangram sudah banyak digunakan
dan diteliti untuk meningkatkan pembelajaran geometri. Media tangram
merupakan media yang berbentuk persegi terbuat dari kayu yang diberi
warna beragam terdiri dari 7 kepingan (Mayalis & Hasan, 2019).

Kelebihan dari tangram ini yaitu mampu mengembangkan
psikomotorik siswa, melatih motorik halus, mampu membedakan berbagai
bentuk, dan mempelajari apa artinya kongruen (Mufti et al., 2016).
Dikarenakan tangan N yang mengalami kekakuan pada siku akan tetapi
jari-jari dikedua tangan N masih berfungsi sehingga siswa masih dapat
memegang, menggenggam, mengambil, memindahkan, dan menggeser
kepingan dari tangram. Media ini dilengkapi dengan magnet sehingga
tidak mudah lepas, mudah digeser, kayu yang sedikit tebal yang akan
memudahkan jari-jari anak tunadaksa untuk mengambil kepingan sehingga

bisa diamati lebih mendalam. Sehingga dapat membantu siswa dalam



mengidentifikasi bentuk bangun datar, mengetahui ciri-ciri bangun datar
dengan mengamati secara konkret, mengetahui jumlah sisi bangun datar,
mengetahui perbedaan bentuk, serta mengetahui rumus luas dan keliling.
Berdasarkan permasalahan siswa yang belum mampu mengenal
bentuk bangun datar penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
“Efektivitas Pembelajaran Bangun Datar Melalui Media Tangram Untuk
Siswa Tunadaksa di kelas IX SLBN 1 Linggo Sari Baganti Pesisir

Selatan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman siswa mengenai bangun datar

2. Siswa tidak mengenal 5 jenis bangun datar

3. Siswa belum mengetahui sifat-sifat dan jumlah sisi bangun datar

4. Siswa belum mampu menunjukkan dan memdekan bentuk bangun
datar persegi, persegi panjang, jajar genjang, segitiga, dan belah
ketupat.

5. Kurangnya guru menstimulasi anak mengenai pembelajaran bangun
datar

6. Kegiatan dan bahan-bahan yang digunakan guru untuk pembelajaran
bangun datar kurang beragam

7. Guru kurang memberikan media saat pembelajaran bangun datar hanya

menggambarkan di papan.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah penulis memberi batasan masalah
yaitu mengenalkan lima bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga,
jajar genjang, dan belah ketupat) beserta ciri-cirinya menggunakan media
tangram pada anak tunadaksa kelas IX di SLBN 1 Linggo Sari Baganti
Pesisir Selatan.
D. Rumusan Masalah
Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah media
tangram efektif dalam meningkatkan kemampuan bangun datar untuk
siswa tunadaksa di kelas IX di SLBN 1 Linggo Sari Baganti Pesisir
Selatan?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, pada penelitian ini
adalah membuktikan apakah media tangram efektif dalam meningkatkan
meningkatkan kemampuan bangun datar untuk siswa tunadaksa kelas IX
di SLBN 1 Linggo Sari Baganti Pesisir Selatan.?
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Semoga penelitian ini dapat menambah pemahaman atau masukan
dalam kegiatan mengenalkan bentuk bangun datar di SLBN 1 Linggo

Sari Baganti Pesisir Selatan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik
Memunculkan kreativitas pendidik dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, serta menjadi
pedoman untuk menggunakan media yang menarik terutama dalam
mengenalkan bangun datar.
b. Bagi sekolah
Pada umumnya diharapkan bisa meningkatkan mutu
pembelajaran dalam mengenal bangun datar terhadap anak
tunadaksa kelas IX dan menjadi media tambahan dalam kegiatan
mengenalkan bangun datar.
c. Bagi peneliti
Mendapatkan wawasan tambahan serta pengalaman peneliti
untuk meningkatkan keterampilan bangun datar terhadap siswa
tunadaksa.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Bisa sebagai sumber bacaan bagi peneliti yang tertarik
melaksanakan penelitian pada aspek yang berbeda dimasa akan

datang.



